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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Bersumber pada hasil analisis data terkait uji fitur pendidikan yang 
dikembangkan melalui evaluasi validator serta siswa, hingga dapat 
disimpulkan yaitu: 
1. Penelitan ini adalah riset pengembangan fitur pada pelajaran matematika 
modul operasi hitung pecahan berbasis open ended, yang memakai model 
pengembangan 4D oleh Thiagarajaan Semel serta Semel yang disesuaikan 
jadi 3D yakni define ( definisi), design(merancang), serta development( 
pengembangan). Tetapi pada riset pengembangan ini hanya pada sesi 
dessminate( penyebaran), karna periset cuma memakai satu sekolah yakni 
SDN 20 Ampenan. 
2. Fitur pendidikan yang dibesarkan semacam pengembangan RPP, diperoleh 
informasi dari dua validator pakar serta tiga validator praktisi dengan 
persentase 71, 88% pada jenis valid, pengembangan LKS, informasi yang 
didapat dari dua validator pakar serta tiga validator praktisi dengan 
persentase 86, 74% pada jenis sangat valid, pengembangan soal tes 
kemampuan hasil belajar, informasi yang diperoleh dari dua validator 
pakar serta tiga validator praktisi dengan persentase 93, 00% pada jenis 
sangat valid, pengembangan silabus, informasi yang dihasilkan oleh dua 
validator serta tiga praktisi dengan persentase 93, 52 pada jenis sangat 
valid, sehingga bisa disimpulkan produk yang dikembangkan. 
3. Fitur pendidikan semacam LKS serta Soal Uji bersumber pada angket 
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tanggapan siswa diperoleh informasi persentase dari reaksi siswa tes 
terbatas di kelas VA SDN 20 Ampenan, dengan persentase 75% pada jenis 
instan. Informasi persentase buat Soal Uji ialah 80, 7% pada jenis sangat 
instan. hal tersebut Fitur Pendidikan yang dibesarkan praktis. 
4. Keefektifan fitur pendidikan didapat dari hasil siswa mengerjakan soal uji 
keahlian berpikir kreatif serta diperoleh data hasil uji lapangan di kelas V 
SDN 20 Ampenan, dengan rata-rata persentase sebanyak 80, 2% pada 
jenis sangat kreatif. maka demikian bisa menumbuhkan kemampuan 
berpikir keratif siswa kelas v SDN 20 Ampenan. 
5.2 Saran  
Adapun saran atau masukan bagi pihak yang berhubungan dengan riset ini: 
1. Sekolah serta guru diharapkan bisa menciptakan pendidikan yang bersifat 
kreatif serta inovatif 
2. Guru bisa meningkatkan fitur pendidikan yang berbasis open ended, 
karena model pendidikan ini bisa tingkatkan hasil belajar siswa. 
3. Fitur pendidikan yang dibesarkan memakai model pendidikan open ended 
ini bisa dipakai dengan baik, tetapi ada masukan serta revisi dari validator 
serta tanggapan para siswa. Perihal ini bisat dijadikan pertimbangan untuk 
peneliti berikutnyaguna mengembangkan fitur pendidikan yang lebih 
mumpuni. 
4. Fitur pendidikan yang dibesarkan memakai model pendidikan open ended 
buat modul pecahan. Untuk peneliti berikutnya bisa mengembangkan fitur 
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Sekolah :  SDN 20 Ampenan  
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Pecahan  
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 







Kegiatan Pembelajaran Penilaian Aw Sumber 



























 Guru menyajikan masalah 
tentang operasi hitung 
pecahan. 
 Siswa mengamati soal yang 
diberikan guru tentang materi 
pecahan yang ada pada LKS 
(lembar kerja siswa) 
 Siswa membuat representasi 
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 pecahan yang ada pada LKS 
yang diberikan oleh guru 
 Guru mendesain 
pembelajaran dengan 
menentukan strategi atau 
metode dalam pembelajaran 
 Guru memberikan siswa LKS  
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
dengan strategi yang 
dilakukan saat pembelajaran  
 Siswa membaca LKS yang 
diberikan oleh guru 
 Siswa mengeluarkan pendapat 
tentang teknik atau strategi 
pemecahan masalah yang 
sudah ditemukan. 
 Siswa menanyakan 
bagaimana cara mencari hasil 
dari menjumlahkan hasil 
pecahan 
 Siswa menanyakan 
bagaimana cara menentukan 
penyebut yang berbeda  
 Siswa berbagi pendapat dan 
pertanyaan tentang bagaimana 
cara menetukan penjumlahan 
dan pengurangan pecahan 












 Guru meminta siswa untuk 
membuat kelompok diskusi 
 Siswa membuat kelompok 
diskusi 
 Siswa membuat prediksi 
tentang penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
 Siswa membuat prediksi hasil 
dari operasi hitung pecahan 
 Siswa menganalisi semua 
hasil dari operasi hitung 
pecahan 
 Siswa mempresentasikan 
hasil dari menentukan operasi 
hitung pecahan 
 Siswa menerima hasil kritikan 
dan saran dari temannya 
terkait cara menghitug operasi 
hitung pecahan 
 Siswa menerima pendapat 
temannya dari perbedaan hasil 
yang didapatkan. 
 Siswa menerima perbedaan 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SDN 20 Ampenan 
Kelas   :  V (Lima) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 
Materi  : Pecahan  
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 







KD (Kompetensi Dasar) 
3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan 













D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjumlahkan dua pecahan berbeda penyebut dengan 
percaya diri 
2. Siswa dapat melakukan pengurangan dua pecahan berbeda penyebut 
dengan percaya diri 
3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan penjumlahan dua pecahan berbeda penyebut dengan percaya 
diri 
4. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari tentang 
pengurangan dua pecahan berbeda penyebut dengan percaya diri 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Pecahan  
 
F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Open Ended 
Metode Pembelajaran : Tanya Jawab 
 
G. SUMBER BELAJAR 
a. Buku Guru Matematika kelas V 
b. Buku Siswa Matematika kelas V 
c. Lembar Kerja Siswa 
 




Pendahuluan  Kelas di buka dengan salam lali menanyakan kabar. 
 Kelas di lanjutkan dengan Do’a dipimpin oleh Ketua 
Kelas dan mengecek kehadiran siswa. 
 Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan 
dengan materi pembelajaran sebelumnya pecahan. 
 Guru memberi motivasi belajar menstimulus rasa 
ingin tahu siswa tenang topik yang akan dipelajari 
yaitu contoh operasi hitung pecahan  
 Siswa menerima informasi tentang kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, ruang 
lingkup materi, langkah pembelajaran, serta metode 
yang akan dilaksanakan. 
 Guru mengajak siswa bernanyi agar semangat untuk 
melakukan proses pembelajaran. 
15 
menit 
3.1.1 Melakukan penjumlahan pecahan berbeda 
penyebut.  








Fase 1 Menyajikan Masalah 
 Guru menyajikan masalah tentang operasi hitung 
pecahan. 
 Siswa mengamati soal yang diberikan guru tentang 
materi pecahan yang ada pada LKS (lembar kerja 
siswa) 
 Siswa membuat representasi pecahan yang ada pada 
LKS yang diberikan oleh guru 
 
Fase 2 mendesain pembelajaran 
 Guru mendesain pembelajaran dengan menentukan 
strategi atau metode dalam pembelajaran 
 Guru memberikan siswa LKS  
 Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait dengan 
strategi yang dilakukan saat pembelajaran  
 Siswa membaca LKS yang diberikan oleh guru 
 
Fase 3 memperhatikan dan mencatat respon 
siswa 
 Siswa mengeluarkan pendapat tentang teknik atau 
strategi pemecahan masalah yang sudah ditemukan. 
 Siswa menanyakan bagaimana cara mencari hasil 
dari menjumlahkan hasil pecahan 
 Siswa menanyakan bagaimana cara menentukan 
penyebut yang berbeda  
 Siswa berbagi pendapat dan pertanyaan tentang 
bagaimana cara menetukan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
 
Fase 4 membimbing dan mengarahkan siswa 
 Guru meminta siswa untuk membuat kelompok 
diskusi 
 Siswa membuat kelompok diskusi 
 Siswa membuat prediksi tentang penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
 Siswa membuat prediksi hasil dari operasi hitung 
pecahan 
 Siswa menganalisi semua hasil dari operasi hitung 
pecahan 
 Siswa mempresentasikan hasil dari menentukan 
operasi hitung pecahan 
 Siswa menerima hasil kritikan dan saran dari 
temannya terkait cara menghitug operasi hitung 
pecahan 
 Siswa menerima pendapat temannya dari perbedaan 
hasil yang didapatkan. 







Fase 5 membuat kesimpulan  
 Siswa menyerahkan hasil diskusi dengan kelompokna 
pada guru 
 Guru mengoreksi hasil diskusi siswa  
 Siswa mengoreksi hasil koreksi guru 
 Siswa menyimpulkan hasil diskusi 
 Guru dan siswa sama-sama mengoreksi hasil diskusi 
Penutup  Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah 
dipelajari 
 Siswa melakukan evaluasi pembelajaran 
 Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi 
pembelajaran yang telah dicapai. 
 Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan materi 
matematika yang berkaitan  dengan pecahan senilai 
 Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi 
selanjutnya 





Rubrik penilaian hasil belajar 
 
J. REMIDIAL DAN PENGAYAAN  
A. Remidial  
1. Kegiatan remedial diberikan kepada siswa yang masih 
memilikikesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung pecahan 
berbasis open ended. Dapat dilakukan secara kelompok atau individu 
selama 30 menit 
2. Guru mengulang cara mencari pecahan senilai yang berbasis open 
ended 
3. Guru memberi tugas tambahan kepada siswa 
B. Pengayaan  
4. Siswa dapat mencari tambahan informasi tentang materi operasi 
hitung pecahan 

























































































































































































































































1. Validasi Dosen  
 
2. Validasi Guru 
 
